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Abstract

Performance is the achievement of organizational goals that can be formed quantitative or
qualitative output, creativity, flexibility, reliability or other things that the organization can
want. Good performance is an action to achieve the goals of the organization so that efforts are
needed to improve performance. The purpose of this study was to analyze the effect of work
family conflict and job stress on performance with motivation as a moderating variable. This
research was conducted at the Perak Timur Health Center, with saturated sampling obtained a
sample of 47 respondents. Statistical data analysis with the Structural Equation Modeling (SEM)
approach and Partial Least Squares (PLS) technique through SmartPLS software. The results of
this study explain, among others, that work family conflict has no effect on employee
performance. Furthermore, job stress has no effect on employee performance. Motivation as a
moderating variable is proven to have a positive effect in influencing the relationship between
work family conflict and employee performance. In addition, motivation as a moderating
variable is also proven to have a positive effect in influencing the relationship between work
stress and employee performance..

Keywords : Employee Performance, Work Family Conflict, Job Stress, Motivation.

1. PENDAHULUAN

SKN memberikan fokus penting pada pengembangan dan pemberdayaan sumber daya
manusia kesehatan guna menjamin ketersediaan, pendistribusian, dan peningkatan kualitas
sumber daya manusia kesehatan. Pengembangan dan pemberdayaan sumber daya manusia
kesehatan meliputi perencanaan kebutuhan dan program sumber daya manusia yang diperlukan,
pengadaan yang meliputi pendidikan tenaga kesehatan dan pelatihan sumber daya manusia
kesehatan, pendayagunaan sumber daya manusia kesehatan, termasuk peningkatan
kesejahteraannya, dan pembinaan serta pengawasan mutu sumber daya manusia kesehatan
(Peraturan Presiden no 72 tahun 2012).

SDMK salah satu bagian penting dalam upaya peningkatan kesejahteraan dan kesehatan
masyarakat di Indonesia. SDMK merupakan ujung tombak pelayanan kesehatan di
lapangan, baik secara preventif, promotif, kuratif, dan rehabilitatif (Shofiah, R., Prihatini, D.,
et all 2019).

Kinerja karyawan merupakan prestasi kerja atau hasil kerja (output) baik kualitas maupun
kuantitas berdasarkan standar kerja yang telah ditentukan yang dicapai karyawan per satuan
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periode waktu tertentu dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya (Supatmi dkk 2013).

Kinerja dalam suatu organisasi dilakukan oleh segenap sumber daya manusia yang ada,
baik pimpinan maupun pekerja. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi sumber daya
manusia dalam menjalankan kinerjanya. Baik itu faktor yang berasal dari dalam diri sumber daya
manusia maupun yang berasal dari luar dirinya. Setiap pekerja mempunyai kemampuan berdasar
pada pengetahuan dan keterampilan, kompetensi yang sesuai dengan pekerjaannya, motivasi
kerja dan kepuasan kerja. Namun, pekerja juga mempunyai kepribadian, sikap dan perilaku yang
dapat mempengaruhi kinerjanya (Handayani,S., Fannya, P., et all. 2018).

Work Family Conflict adalah suatu bentuk konflik peran antara pekerjaan dan keluarga
dimana terjadi tidak kompetibelnya antara peran tersebut (Greenhaus dan Beutell, 1985, hal. 77).
dengan adanya pertentangan tanggung jawab serta tugas-tugas maka dapat menimbulkan konflik
peran (Ahar dkk 2022).

Stres adalah transaksi antara sumber stres dan kapasitas yang dapat berpengaruh terhadap
respon, baik positif yang akan memacu semangat karyawan ataupun negatif yang dapat menjadi
penekan (Bachroni dkk 1999).

Stres kerja juga dapat diartikan sebagai perasaan yang dirasakan oleh karyawan disaat
mereka tidak mampu memenuhi tugas tugas yang diberikan yang dapat disebabkan oleh
beberapa hal seperti ketidakjelasan tanggung jawab pekerjaan, kekurangan waktu , serta tidak
adanya dukungan fasilitas dan pertentangan diantara tugas-tugas (Wartono 2017).

Motivasi adalah daya dorong yang mengakibatkan seseorang anggota mau dan rela untuk
mengerahkan kemampuannya dalam bentuk keahlian atau keterampilan, tenaga, dan waktu untuk
menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggungjawab dan menunaikan
kewajibannya (Yanuari 2019).

Adapun penelitian sebelumnya yang menyatakan work family conflict dapat mempengaruhi
dan menurunkan kinerja yang dibuktikan dengan hasil penelitian Khaerana dkk (2020), Nabila
(2019), Sapitri dkk (2020), Ugiwisa (2020), Yuzalmi (2022), Iswari dkk (2018), Dewi (2016),
dan Afrilia (2018). Temuan berbeda yang didapatkan dari penelitian yang lain yaitu menyatakan
bahwa Work Family Conflict tidak menjadi penghalang untuk bekerja dan dapat menimbulkan
motivasi untuk meningkatkan kinerja (Hayati dkk 2020). Stres kerja akan dapat menurunkan
kinerja, apabila stres kerja tinggi maka kinerja akan menurun, begitu sebaliknya bila stres kerja
semakin rendah maka kinerja akan naik (Hayati 2020), hasil yg senada juga didapat dari
penelitian Sapitri dkk (2020), Iswari (2018), Dewi (2016), Buulolo dkk (2021), Trianingrat
(2020). Temuan berbeda dikemukakan Khaerana dkk (2020), Fadhilah (2020), Prianggi dkk
(2022). Tidak banyak literatur yang ditemukan terkait motivasi sebagai variabel moderasi Work
Family Conflict terhadap kinerja tetapi disebutkan Work Family Conflict memiliki pengaruh
terhadap motivasi kerja, dimana apabila karyawan memiliki dukungan dari keluarga maka
motivasi kerja akan meningkat, sebaliknya bila Work Family Conflict meningkat maka motivasi
kerja akan menurun, motivasi kerja yang menurun akan mengakibatkan kinerja karyawan
menjadi menurun Ugiwisa dkk (2020). Tidak banyak literatur yang ditemukan terkait motivasi
sebagai variabel moderasi stres kerja terhadap kinerja, tetapi motivasi kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Iswari (2018),
Lotu dkk (2022)

Puskesmas Perak Timur merupakan puskesmas tipe rawat jalan memiliki 47 orang
karyawan, dengan wilayah kerja pada empat kelurahan dalam satu kecamatan dan proyeksi
jumlah penduduk tahun 2023 sebesar 73.587 jiwa. Dengan begitu banyaknya kegiatan program
kesehatan seperti pelayanan posyandu keluarga, skrining penyakit menular dan tidak menular di
masyarakat, serta pelayanan pengobatan bagi pasien yang sakit ditambah banyaknya jumlah
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penduduk serta luas wilayah kerja, mengharuskan setiap karyawan puskesmas perak timur
memiliki kinerja yang baik sehingga menghasilkan kinerja organisasi yang maksimal.

Dari uraian diatas, maka perlunya setiap sumber daya manusia yang bekerja difasilitas
kesehatan memiliki kinerja yang baik sehingga menghasilkan pelayanan yang bermutu untuk
menunjang Kinerja organsisasi. Kinerja yang optimal tersebut dapat diraih dengan semakin
menurunnya work family conflict dan stres kerja dan semakin meningkatnya motivasi karyawan
puskesmas. Motivasi karyawan yang tinggi diharapkan akan mampu menunjang peningkatan
kinerja. Penulis ingin mengkaji lebih lanjut pengaruh work family conflict dan stres kerja
terhadap kinerja karyawan pada Puskesmas Perak Timur Kota Surabaya dengan motivasi sebagai
variabel moderasi.

2. LITERATURE REVIEW

Kinerja Karyawan
Kinerja karyawan merupakan prestasi kerja atau hasil kerja (output) baik kualitas maupun
kuantitas berdasarkan standar kerja yang telah ditentukan yang dicapai karyawan per satuan
periode waktu tertentu dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya (Supatmi dkk 2013). Kinerja karyawan merupakan perwujudan atau
penampilan karyawan dalam melaksanakan pekerjaan. Karyawan dapat dikatakan berprestasi
kerja baik, mana kala mereka dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik, artinya mencapai
sasaran atau standar kerja yang telah ditetapkan sebelumnya atau dapat melebihi standar yang
telah ditentukan (Adi dkk 2013).
Merujuk pada Robbins dan Coulter (2016) dalam Wicaksono dkk (2023), indikator untuk
mengukur kinerja karyawan secara individu ada 5, yaitu :
a. Kualitas
Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan
serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan karyawan.
b. Kuantitas
Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah unit, jJumlah
siklus aktivitas yang diselesaikan.
c. Ketepatan waktu
Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang dinyatakan, dilihat dari
sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk
aktivitas lain.
d. Efektivitas
Merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang, teknologi dan bahan
baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil dari setiap unit dalam penggunaan
sumber daya.
e. Kemandirian
Merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya akan dapat menjalankan fungsi
kerjanya tanpa menerima bantuan, bimbingan dari atau pengawas.

Work Family Conflict
Work Family Conflict adalah suatu bentuk konflik peran antara pekerjaan dan keluarga
dimana terjadi tidak kompetibelnya antara peran tersebut pada (Greenhaus dan Beutell, 1985,
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hal. 77). Indikator Work Family Conflict menurut Greenhaus dan Beutell (1985) dalam Dewanta
(2018) meliputi:

1) Time-based conflict merupakan waktu yang dibutuhkan untuk menjalankan salah satu
tuntutan dapat berasal dari keluarga maupun dari pekerjaan yang dapat mengurangi
waktu untuk menjalankan tuntutan yang lainnya.

2) Strain-based conflict, terjadi pada saat tekanan salah satu peran mempengaruhi kinerja
peran yang lainnya.

3) Behavior-based conflict, berhubungan dengan ketidaksesuaian antara pola perilaku
dengan yang diinginkan oleh kedua bagian (pekerjaan atau keluarga).

Stres Kerja

Stres adalah transaksi antara sumber stres dan kapasitas yang dapat berpengaruh terhadap
respon, baik positif yang akan memacu semangat karyawan ataupun negatif yang dapat menjadi
penekan (Bachroni dkk 1999). Menurut Nursalam 2016 dalam indikator stres kerja meliputi :

1. Aspek Biologis

2. Aspek Psikologis

3. Aspek Sosial

Motivasi
Faslah 2013 mengutip dari Adella Hotyda Siregar (2007:23) Motivasi kerja adalah sesuatu
yang menimbulkan keinginan bagi seseorang atau pekerja, baik yang berasal dari dalam dirinya
maupun yang berasal dari luar untuk melaksanakan pekerjaan atau kegiatan dengan rasa
tanggung jawab guna mencapai tujuan yang diinginkan. Nita (2020) mengutip Menu Frederick
Herzberg (2014:138) menjelaskan bahwa terdapat serangkaian kondisi intrinsik yang membentuk
moitivasi sehingga menghasilkan kinerja yang baik.Kondisi itu disebut faktor motivator. Yang
termasuk ke dalam faktor motivator adalah :
1. Prestasi
Aspek ini berhubungan dengan usaha yang dilakukan seseorang untuk mencapai prestasi
kerja yang optimal.
2. Tanggung jawab
Aspek ini meliputi hal-hal yang berhubungan dengan tanggung jawab dan otoritas pada
karyawan.
3. Kemajuan
Aspek ini berhubungan dengan kesempatan karyawan untuk dapat maju dalam
pekerjaannya dan sejauh mana pekerjaan yang digeluti oleh karyawan dapat memberikan
peluang bagi dirinya untuk maju dalam karier di masa yang akan datang, berfokus pada
karier dibandingkan pada kesempatan bekerja termasuk juga perkembangan pribadi,
aplikasi kemampuan baru, kesempatan mengembangkan diri dan keamanan.
4. Pekerjaan itu sendiri
Aspek ini berhubungan dengan tantangan yang dirasakan karyawan dari pekerjaannya
5. Penghargaan
Aspek ini berhubungan dengan pengakuan atau penghargaan yang diberikan kepada
karyawan atas kinerjanya.
HIPOTESIS
Salah satu yang dapat menurunkan kinerja karyawan adalah adanya Work Family Conflict
Untuk menurunkan Work Family Conflict padakaryawan perlu bersikap profesional untuk
menghindari terjadinya Work Family Conflict agar dapat meningkatkan kinerja. Work Family
Conflict memiliki pengaruh menurunkan kinerja karyawan sesuai dengan penelitian (Nabila
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2019), Sapitri dkk (2020), Iswari dkk (2018),Wijayanti (2018), lestari dkk (2021). Pengeloan
Work Family Conflict yang baik akan menurunkan tekanan dan ketegangan sehingga tidak
berdampak pada kinerja yang dihasilkan (Yuzalmi 2020). Selain Work Family Conflict , terdapat
faktor lain yang dapat menurunkan Kkinerja karyawan yaitu stres Kkerja, stres kerja yang tinggi
dapat menurunkan Kinerja karyawan. Perusahaan harus memperhatikan tugas dan tanggung
jawab yang diberikan kepada karyawannya sesuai dengan kemampuan karyawannya agar
terhindar dari stres kerja (Trianingrat 2020). Faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan
adalah motivasi kerja. Dewi (2016) mengutip Buhler (2004: 191) menyatakan bahwa motivasi
menentukan seberapa banyak usaha yang diberikan untuk melaksanakan pekerjaan. Motivasi
dapat meningkatkan kinerja karyawan seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh Ugiwisa
(2020), Lotu dkk

Work Family
Conflict \

Motivasi I

Stres Kerja /

Sehingga hipotesis alternatif (Ha) penelitian ini adalah

H1 : Ada pengaruh Work Family Conflict terhadap kinerja karyawan pada Puskesmas Perak
Timur Kota Surabaya.

H2 : Ada pengaruh Stres Kerja terhadap kinerja karyawan pada Puskesmas Perak Timur Kota
Surabaya.

H3 : Ada pengaruh Work Family Conflict terhadap kinerja karyawan pada Puskesmas Perak
Timur Kota Surabaya dengan Motivasi sebagai variabel moderasi

H4 : Ada pengaruh Stres Kerja terhadap kinerja karyawan pada Puskesmas Perak Timur Kota

Surabaya dengan Motivasi sebagai variabel moderasi.

Kinerja Karyawan

3. METODE PENELITIAN

Metode Penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif yang merupakan penelitian sistematis
dan fenomena serta kasualitas hubungan- hubungannya, dengan mengumpulkan data yang dapat
diukur dengan menggunakan teknik statistik, matematika atau komputasi (Abdullah 2021).

Penelitian ini adalah penelitian survei yang datanya diambil dari para responden yang
merupakan seluruh karyawan Puskesmas Perak Timur Kota Surabaya sebanyak 47 orang yang
menggunakan teknik sampling jenuh.

Definisi operasional dan indikator yang digunakan pada penelitian ini dijelaskan pada tabel 1
dibawah ini :
Tabel 1, definsi operasional

Variabel Indikator

Kinerja karyawan adalah kemampuan seseorang pegawai untuk | Robbins dan Coulter (2016)
melakukan sesuatu dengan keahlian tertentu di dalam sebuah | dalam Wicaksono dkk (2023)
organisasi yang diharapkan mampu menjalankan tanggung | :
jawabnya untuk mencapai tujuan tertentu (Essi guspaneza, | (1)Kualitas Kerja
2017). (2)Kuantitas
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(3)Ketepatan Waktu
(4)Efektifitas
(5)Kemandirian

Work Family Conflict adalah suatu konflik dimana terjadi | Greenhaus dan  Beutell
pertentangan antara peran dalam keluarga dan pekerjaan | (1985) dalam  Dewanta
(Novrandy 2022). (2018) :

(1)Time base

(2)Strain Base

(3)Behavior Base

Stres Kerja adalah suatu transaksi antara sumber stres kerja | Nursalam  (2016) dalam
dengan kapasitas diri, yang berpengaruh terhadap hasil apakah | Kristyaningsih (2018) :
bersifat positif ataukah negatif. Jika bersifat positif, maka dapat | (1)Aspek Biologis

memacu semangat karyawan, sedangkan respon bersifat negatif | (2)Aspek Psikologis
merupakan indikator bahwa sumber stres merupakan penekan | (3)Aspek Sosial

(Bachroni dkk 1999).

Motivasi adalah dorongan yang memberikan alasan seseorang | Nita (2020) :

untuk bekerja sesuai dengan prosedur dan target yang telah | (1) Prestasi

ditetapkan (Hasibuan 2019). (2) Tanggung Jawab
(3) Kemajuan

(4) Pekerjaan itu sendiri
(5) Penghargaan

Untuk pengumpulan data menggunakan instrumen kuisoner. Bentuk kuesioner yang
dibagikan kepada responden merupakan kuesioner tertutup (kuesioner berstruktur) dengan skala
penilaian yang digunakan adalah skala likert dengan nilai tertinggi 4 (sangat setuju) dan nilai
terendah 1 (sangat tidak setuju). Penyebaran kuisioner dilakukan setelah jam pelayanan selesai
sehingga responden lebih fokus dalam menjawab pertanyaan dalam kuisioner. Analisa data
dilakukan analisis statistik menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling (SEM)
dengan teknik Partial Least Squares Path Modeling (PLS-SEM) yang diimplementasikan melalui
perangkat lunak SmartPLS.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.Hasil penelitian
Karakteristik responden pada penelitian ini dikategorikan menurut jenis kepegawaian,
umur, pendidikan, jenis kelamin, dan lama masa kerja, di mana data diperoleh melalui
pengisian kuisoner. Adapun datanya tersaji seperti pada tabel di bawah ini
Tabel 2, karakteristik responden

Karakteristik | Jenis Jumlah Persentase

Kepegawaian | Tenaga kesehatan | 35 74%
Tenaga 12 27%
administrasi

Usia 20-30 tahun 18 38%
31-40 tahun 15 32%
41-50 tahun 8 17%
51-60 tahun 6 13%

Pendidikan SMA 9 20%
Diploma Tiga/D3 | 19 40%




EDUNOMIKA (ISSN:2598-1153) Vol. 09, No. 01, 2025

Strata Satu / S1 19 40%
Jenis Laki-laki 9 19%
kelamin

Perempuan 38 81%
Masa kerja Kurang dari 518 38%

tahun

5 s/d 10 tahun 9 20%

Lebih dari 10 tahun | 20 42%

Hasil pengujian model pengukuran (Outer model)
Validitas Konvergen

Pada tahap ini memiliki dua kriteria nilai yang akan dievaluasi, yaitu nilai loading factor
dan nilai Average Variance Extracted (AVE) (Hamid & Anwar, 2019).

1] 0 M 7-:. -v»';::'; »> o
AR 7 S N
y KINEIUA KARYAWA " *
4 oy %
o —
Ko J factor di atas
060, = T motivasi, stres

kerja, dan Kinerja karyawan terkategori valid.

Nilai AVE untuk konstruk masing—masing adalah kinerja karyawan= 0.678, motivasi=
0.670, stress kerja= 0.553, dan work family conflict= 0.610, keempat konstruk sudah
memiliki nilai > 0.50, artinya keempat konstruk tersebut terkategori valid

Cronbach's alpha  Composite rellability (cho a)  Composite reliability (tho ¢)  Awerage varlance extracted (AVE)
KINERJA KARYAWAN
MOTIVASI
STRES KERIA
WORK FAMILY CONFLICT

Validitas diskriminan

Dalam bagian ini, dua kriteria spesifik akan dinilai: nilai cross loading dan nilai korelasi
antara konstruk laten, yang juga dikenal sebagai uji kriteria Fornell-Larcker (Hamid &
Anwar, 2019).

Dari gambar 3. dapat dilihat bahwa nilai-nilai variabel lebih besar dari korelasi antar
kontruk dengan kontruk lainnya, maka disimpulkan bahawa semua variabel dinyatakan valid
diskriminan.
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KINEFUA MARYAWAN MOTIVASI  STRES KERJUA  'WORK FAMILY CONFLICT
KK (il ] LT E 1,800 1181
KEZ
K3 (.5 &1
7] LB D507 1363 116
KKS

RO 054 om
MO2 nTes
MO3 2 0
MO o463 l
SK1 i 1 L BE
SK2 0.13 L
SK3 |
WF1 F
WF2 0249 0207
WF1

Seluruh variabel Work family conflict, motivasi dan kinerja karyawan nilai loading di atas
0.70. Namun, masih terdapat nilai cross loading untuk indikator variable/ konstruk yang
memiliki nilai dibawah 0.70, yaitu pada SK2 dari variabel stres kerja, sehingga langkah
berikutnya adalah melakukan uji validitas diskriminan dengan membandingkan nilai akar
kuadrat AVE dengan korelasi antarkonstruk laten

KINERJA KARYAWAN MOTIVASI STRES KERJA  WORK FAMILY CONFLICT
KINERJA KARYAWAN 82
MOTIVASI 0720 o8
STRES KERJA s
WORK FAMILY CONFLICT 0384 0455 0,641 0.781

Pada pengujian Fornell-Larcker Criterion, nilai akar kuadrat AVE keempat konstruk
pada gambar 4 terlihat nilai akar kuadrat AVE kinerja karyawan 0.823 lebih besar dari
konstruk di bawahnya,selanjutnya nilai akar kuadrat AVE motivasi, stres kerja dan work
family conflict lebih besar daripada konstruk-konstruk lain hal ini bisa disimpulkan bahwa
keempat konstruk tersebut terkategori valid

Uji Reabilitas

Rule of Thumb untuk menilai reliabilitas konstruk adalah nilai Composite Reliability
harus lebih besar dari 0.70 (Hamid & Anwar, 2019).

Pada gambar 5, terlihat Nilai Composite Reliability semua variabel >0,7 maka memiliki
arti bahwa konstruk work family conflict, stres kerja, motivasi dan kinerja karyawan sudah
memiliki reliabilitas yang baik

Crondack's sipha  Comnposite rellabisty Composite refadility {rho ¢)  Aveage varlance extracted (AVE}
JUNERUIA KARYAWAN 1
MOTIVASI

STRES KERMA

WORK FAMILY CONFLICT
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Hasil pengujian model struktural (inner model)
R-square

Nilai R-square mengukur sejaun mana faktor-faktor independen yang mendasari
mempengaruhi variabel dependen, yang berfungsi sebagai metrik pengaruhnya (Maini dan
Aries, 2021). Nilai R-square model ini seperti terlihat pada gambar 6 adalah 0,530. Variabel
eksogen menjelaskan 53% dari variabilitas dalam variabel endogen, yang
mengkategorikannya dalam kisaran moderat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
variabel stres kerja dan work family conflict memiliki kemampuan yang signifikan atau
moderat untuk menjelaskan kinerja karyawan, yaitu sebesar 53%. Sisanya sebesar 47% variasi
disebabkan oleh faktor-faktor lain yang tidak dipertimbangkan dalam model penelitian ini.

Original sample (O) Sample mean (M)  Standard deviation (STDEV) T statistics (JO/STDEV|) P values
KINERUA KARYAWAN )8

Path Coefficients
Orignal sampie (0)  Semple mean (M) Standard devietion STDEV) T stafisfics {|O/STOEV]) P vaies
MOTIVAS! -> KINERJA KARTAWAN 1574 155 019) 15 M)
STRES KERJA -> KINERJA KARTAWAN
WORK FAMILY CONFLICT -> KINERJA KARYAWAN il
MOTIVAS) x WORK FAMILY CONFLICT -> KINERJA KARYAWAN 238
MOTIVAS! x STRES KERJA -> KINERJA KARTAWAN 3

Evaluasi hipotesis dapat ditentukan dengan menganalisis nilai t-statistik dan nilai probabilitas

pada Path Coefficients. Dalam pengujian hipotesis, Untuk tingkat alfa 5%, menggunakan nilai

t-statistik sebesar 1,96 atau nilai P-value lebih kecil dari 0,05 (Hamid & Anwar, 2019). Dari
gambar 7, disimpulkan bahwa :

1. Nilai P Values work family conflict terhadap Kinerja karyawan sebesar 0,461 lebih besar
dari alpha 0.05, disimpulkan H1 ditolak, yang menyebutkan bahwa work family conflict
tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan.

2. Nilai P Values stres kerja terhadap Kinerja karyawan sebesar 0,159 lebih besar dari alpha
0.05, disimpulkan H2 ditolak, yang menyebutkan bahwa adanya stres kerja tidak
memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan

3. Nilai P Value variabel motivasi memoderasi work family conflict terhadap Kinerja
karyawan sebesar 0,049 lebih kecil dari alpha 0.05. disimpulkan bahwa H3 diterima. Hal
ini menunjukkan bahwa motivasi sebagai variabel moderating terbukti signifikan dan
berperan dalam mempengaruhi hubungan antara work family conflict terhadap Kinerja
karyawan.

4. Nilai P Value variabel motivasi memoderasi stres kerja terhadap Kinerja karyawan
sebesar 0,047 lebih kecil dari alpha 0.05, disimpulkan bahwa H4 diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa motivasi sebagai variabel moderating terbukti signifikan dan
berperan dalam mempengaruhi hubungan antara stres kerja terhadap Kinerja karyawan.

3.2.Pembahasan

Pengaruh Work family conflict Terhadap Kinerja Karyawan

Pada pengujian H1 vyaitu pengaruh work family conflict terhadap kinerja karyawan
didapatkan nilai p-value 0,461 lebih besar dari alpha 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
H1 ditolak. Hal ini menjelaskan bahwa work family conflict tidak memiliki pengaruh
terhadap kinerja karyawan. Hal ini sesuai dengan penelitian Hayati dkk (2020), Fadhilah
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(2020) Lestari (2020), Prianggi (2022) dan Muhareni dkk (2022) yang menyatakan bahwa
work family conflict tidak memberikan halangan untuk melakukan pekerjaan dan dapat
menimbulkan motivasi serta tidak menimbulkan pengaruh terhadap kinerja karyawan.

Responden menjelaskan karyawan sudah terbiasa dengan alur bekerja serta dapat
menyeimbangkan antara kehidupan keluarga dan pekerjaan serta dapat membagi waktu dan
peran dengan baik sehingga dapat menghindarkan terjadinya work family conflict sehingga
tidak mempengaruhi kinerjanya.

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Pada pengujian H2 yaitu pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan didapatkan nilai
p-value 0,159 lebih besar dari alpha 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak. Hal
ini menjelaskan stres kerja tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan, dan memiliki
arti bila terdapat stres kerja maka kinerja tidak terganggu dan tidak mengakibatkan penurunan
pada hasil kerja karyawan Puskesmas Perak Timur. Hal ini sesuai dengan penelitian dari
Khaerana dkk (2020), Prianggi dkk (2022) dan Fadhilah (2020) yang menyatakan bahwa stres
kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan, dimana meskipun karyawan merasakan
stres kerja, tetapi stres kerja yang dirasakan tadi tidak mempengaruhi kinerjanya.

Responden menyatakan bahwa tidak merasa tertekan karena sudah terbiasa melakukan
pekerjaan yang hampir sama tersebut. Responden juga masih melakukan hobby dan
kegemarannya di rumah seperti merawat tanaman, berkebun dan aktif dalam kegiatan bank
sampah di lingkungan tempat tinggal.

Responden juga menyatakan tidak mengalami ketegangan saat berinteraksi dengan tenaga
kesehatan yang lain menurutnya selama ini kerjasama terjalin baik dengan nakes yang lain,
dan terbiasa bekerjasama dalam mengerjakan kegiatan lintas program. Suasana kekeluargaan
dan kerjasama selalu terjalin sehingga apabila terjadi masalaah akan diselesaikan dengan
musyawarah sehingga tidak mengganggu kinerja.

Pengaruh Work family Conflict Terhadap Kinerja Karyawan dengan motivasi sebagai
variabel moderasi

Pada pengujian H3 yaitu motivasi memoderasi pengaruh work family conflict terhadap
Kinerja karyawan didapatkan nilai p-value 0,049 lebih kecil dari alpha 0.05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa H3 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi sebagai variabel
moderating terbukti berpengaruh signifikan dalam mempengaruhi hubungan antara work
family conflict terhadap kinerja karyawan.

Menurut responden, pekerjaan yang karyawan tersebut lakukan saat ini adalah pekerjaan
yang dicita citakan sejak dahulu, sehingga akan dikerjakan dengan baik. Dengan pengalaman
kerja yg lebih dari 10 tahun Karyawan sudah terbiasa berfokus pada hasil kerja dan terbiasa
menyeimbangkan waktu anatar pekerjaan dan keluarga, tetapi dengan motivasi berfokus pada
target kerja, maka karyawan tersebut merasa dapat lebih mampu untuk mengelola konflik
yang terjadi antar keluarga dan pekerjaan sehingga lebih mudah bagi karyawan untuk dapat
menyelesaikan pekerjaannya.

Seorang responden lain menyatakan bahwa pekerjaannya adalah pekerjaan yang sama dan
sudah terjadwal dilakukan setiap hari, serta tidak memerlukan keahlian yang khusus. Batas
pengerjaannya juga 1 bulan sehingga tidak terlalu terburu buru dalam pengerjaannya, tetapi
karyawan merasa target harus tetap tercapai, karena ia akan merasa puas apabila dapat selalu
mencapai target tersebut. Dengan motivasi ini membuat pekerjaannya lebih mudah
diselesaikan secara efektif dan efisien.
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Responden yang lain menyatakan bahwa suasana pekerjaan di Puskesmas Perak Timur
menyenangkan, sehingga apabila terdapat konflik dalam keluarga, pekerjaan dapat menjadi
hiburan dan tidak menjadi halangan untuk bekerja. Suasana kekeluargaan Ini yang membuat
karyawan tersebut menyukai bekerja di Puskesmas Perak Timur dan termotivasi untuk
melakukan yang terbaik sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya untuk meningkatkan
Kinerjanya.

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan dengan motivasi sebagai variabel
moderasi

Pada pengujian H4 yaitu motivasi memoderasi pengaruh stres kerja terhadap Kinerja
Karyawan didapatkan nilai p-value 0,047 lebih kecil dari alpha 0.05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa H4 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi sebagai variabel
moderating terbukti signifikan dan berpengaruh dalam mempengaruhi hubungan antara stres
kerja terhadap kinerja karyawan.

Hal ini sesuai dengan penelitian dari motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Iswari (2018), Lotu dkk (2022)
ini juga sesuai dengan Greenbarg dan Baron dalam Iswari (2018) bahwa motivasi merupakan
proses yang membangkitkan dan mengarahkan pada pencapaian tujuan.

Menurut penjelasan responden yang berprofesi perawat menyebutkan bahwa pekerjaan
yang dilakukan oleh seorang perawat sebagian besar bersifat rutin dan sama, sehingga tidak
menimbulkan stres Kkerja tetapi perawat tersebut selalu termotivasi untuk menyelesaikan
pekerjaannya dengan cepat dan baik sesuai dengan target dengan seluruh kompetensi yang
dimiliki, agar target kinerja organisasi tercapai dan mendapatkan penghargaan atau bonus dari
pemerintah kota.

Responden yang berprofesi sebagai petugas loket juga menyampaikan apabila
Pekerjaannya lebih sibuk saat diawal waktu tetapi pekerjaan selalu dikerjakan bersama, dan
pada saat salah satunya sudah menyelesaikan pekerjaannya maka akan membantu teman yang
lainnya agar pekerjaan lebih cepat selesai, dengan saling membantu dapat menghindari
terjadimya stres kerja. Dengan motivasi yang dimiliki oleh semua karyawan Puskesmas Perak
Timur maka target Kinerja dapat lebih mudah dan cepat tercapai.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil menganalisa pengaruh work family conflict dan stres kerja terhadap
kinerja karyawan pada Puskesmas Perak Timur Kota Surabaya dengan motivasi sebagai variabel
moderasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa work family conflict tidak berpengaruh terhadap
kinerja karyawan dan stres kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan tetapi motivasi
sebagai variabel moderating terbukti berpengaruh signifikan dan berperan dalam memengaruhi
hubungan antara work family conflict terhadap kinerja serta motivasi sebagai variabel
moderating juga terbukti signifikan dan berperan dalam memengaruhi hubungan antara stres
kerja terhadap kinerja karyawan.

Temuan penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pimpinan puskesmas untuk
memberikan dukungan yang lebih besar untuk karyawan untuk meningkatkan motivasi dalam
bentuk konseling, pelatihan manajemen stres, atau pelatihan lain yang dapat membuat karyawan
mampu mengelola work family conflict dan stres kerja yang terjadi. Mengadakan kegiatan—
kegiatan yang mampu meningkatkan motivasi karyawan, seperti kegiatan team building,
pelatihan service excellent dll juga perlu dilakukan. Pimpinan Puskesmas juga diharapkan dapat
membentuk lingkungan kerja yang saling mendukung, seperti meningkatkan komunikasi dan
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kolaborasi diantara karyawan, contohnya seperti rutin melakukan acara pembinaan lintas
program, acara pertemuan mini lokakarya puskesmas dimana akan disampaikan kendala-kendala
yang dihadapi dan berbagai pihak dan memberikan bantuan dan masukannya.

Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan pandangan dan membuka
wawasan untuk diskusi lebih lanjut tentang pentingnya menghindarkan terjadimya work family
conflict dan stres kerja dalam menunjang kinerja karyawan. Penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi dasar empiris untuk memperhatikan motivasi karyawan agar selalu dioptimalkan dalam
berbagai situasi atau keadaan untuk mewujudkan pelayanan yang bermutu.
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